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Article History 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan kemampuan 

penalaran matematis siswa dalam menyelesaikan masalah kontekstual pada 

materi bangun ruang sisi datar kelas Vlll SMP Negeri 15 Tanjungpinang. Jenis 

penelitian ini adalah deskriptif kualitatif dengan subjek penelitian yaitu 6 

siswa dari kelas VIII SMP Negeri 15 tanjungpinang. Masing-masing dengan 

kategori kemampuan penalaran matematis tinggi, sedang, dan rendah. Teknik 

pengumpulan data dengan tes dan wawancara. Dari hasil penelitian tentang 

kemampuan penalaran matematis siswa menunjukkan bahwa siswa yang 

memiliki kemampuan penalaran matematis tinggi memenuhi indikator 

kemampuan penalaran matematis, yaitu memperkirakan proses penyelesaian, 

menganalisa situasi atau proses matematika, menyusun argumen yang valid, 

dan menarik kesimpulan yang logis. Sedangkan siswa yang memiliki 

kemampuan penalaran matematis sedang tidak memenuhi indikator pada 

menarik kesimpulan yang logis, sedangkan pada siswa yang memliki 

kemampuan penalaran matematis rendah hanya mampu memenuhi indikator 

memperkirakan proses penyelesaian. 
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The purpose of this study was to describe the mathematical reasoning ability of students 

in solving contextual problems on the material of flat-sided space building in class Vlll 

SMP Negeri 15 Tanjungpinang. This type of research is descriptive qualitative with the 

research subjects are 6 students from class VIII SMP Negeri 15 Tanjungpinang. Each 

with high, medium, and low mathematical reasoning ability categories. Data collection 

techniques with tests, interviews, and documentation. From the results of research on 

students' mathematical reasoning ability, it shows that students who have high 

mathematical reasoning ability meet the indicators of mathematical reasoning ability, 

namely estimating the solution process, analyzing mathematical situations or processes, 

compiling valid arguments, and drawing logical conclusions. Whereas students who 

have moderate mathematical reasoning ability do not fulfill the indicator on drawing 

logical conclusions, while students who have low mathematical reasoning ability are 

only able to fulfill the indicator of estimating the solution process. 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan menjadi salah satu solusi yang layak dan cara paling efektif untuk mengajar siswa 

agar berusaha mengembangkan peluang, minat, dan keterampilan mereka. Menurut Yusdiana & 

Hidayat (2018) pendidikan merupakan usaha yang dilakukan secara sadar untuk memperoleh 

tujuan yang telah ditetapkan. Jadi, pada dasarnya pendidikan merupakan proses pembelajaran 

yang dilakukan secara sadar dan terencana demi menciptakan pembelajaran yang kondusif agar 

tercapainya tujuan pendidikan yang diharapkan, khususnya pada proses pembelajaran 

matematika. 
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Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang diajarkan disetiap pendidikan formal 

di indonesia, mulai dari pendidikan dasar hingga di pendidikan tinggi (Ramdan & Lessa, 2022). 

Melalui pembelajaran matematika, siswa diharapkan dapat mengembangkan kemampuan 

matematis. Kemampuan matematis merupakan kemampuan pengetahuan dan juga keterampilan 

dasar yang dibutuhkan untuk dapat memahami konsep dan pengetahuan prosedural pada 

pembelajaran matematika (Kusumawardani et al., 2018). Menurut NCTM (2000), terdapat lima 

kemampuan pada pembelajaran matematika yaitu: (a) kemampuan pemecahan masalah (problem 

solving), (b) kemampuan penalaran dan bukti (reasoning and proof), (c) kemampuan komunikasi 

(communications), (d) kemampuan koneksi (connection), dan (e) kemampuan representasi 

(representation). Kemampuan matematis tersebut akan berkembang selama proses pembelajaran 

matematika di kelas pada mata pelajaran matematika.  

Pembelajaran matematika menuntut siswa untuk dapat mengembangkan segala potensi yang 

dimiliki agar sejalan dengan perkembangan abad ke-21 (Sariningsih & Purwasih, 2017).  Riyanto 

& Siroj (2014) mengatakan bahwa salah satu tujuan pembelajaran matematika di sekolah adalah 

siswa dapat menggunakan pola dan sifat, dapat melakukan manipulasi matematika pada saat 

membuat generalisasi, menyusun bukti, dan menyusun pernyataan matematika. Oleh karena itu, 

siswa harus memiliki kemampuan penalaran yang baik agar dapat mengikuti pembelajaran secara 

efektif. Kemampuan penalaran matematis merupakan salah satu keterampilan yang harus dimiliki 

oleh siswa dengan tingkat kemampuan berpikir tinggi selama proses pembelajaran matematika. 

Penalaran matematis siswa dapat dilihat pada kemampuan berpikir logis tentang hubungan antara 

konsep dan pengaplikasian untuk dapat menyelesaikan sebuah masalah kontekstual (Mugianto & 

Prihatiningtyas, 2021). Siswa harus menguasai berbagai strategi untuk dapat menyelesaikan 

masalah kontekstual dan mengetahui strategi mana yang sesuai untuk digunakan pada 

permasalahan tersebut. Oleh karena itu, kemampuan penalaran matematis penting bagi siswa 

untuk belajar matematika. 

Rendahnya kemampuan penalaran merupakan salah satu bentuk rendahnya hasil belajar 

siswa (Riyanto & Siroj, 2014). Adapun pada penelitian yang dilakukan oleh Isnaeni et al. (2018) 

dikatakan bahwa siswa masih mengalami kesulitan dalam pembelajaran mandiri serta kurang 

paham mengenai konsep dan menyebakan motivasi belajar siswa menjadi rendah sehingga sangat 

berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Adiyanti & Noor (2019) juga mengungkapkan bahwa 

pada penelitiannya masih terdapat siswa yang pasif dalam menyelesaikan masalah matematika 

dimana tingkat kategorisasi penalaran matematis siswa masih rendah dan belum maksimal yaitu 

hanya berkisar 34,12%. Melalui penalaran siswa dapat memahami, membuktikan dan bahkan 

mengevaluasi suatu pembelajaran yang telah dipelajari khususnya matematika. 

Berdasarkan permasalahan diatas, maka diperlukan latihan berpikir dan bernalar agar siswa 

dapat meningkatkan kemampuan penalaran matematisnya untuk mengatasi permasalahan yang 

dihadapinya. Selain itu, permasalahan dalam pembelajaran matematika adalah guru harus mampu 

mengubah suasana pembelajaran menjadi lebih kondusif dan membuat siswa menghilangkan 

persepsi negatif terhadap pembelajaran matematika tentunya membuat siswa sulit menerima kelas. 

Hal inilah yang menyebabkan pentingnya untuk dilakukan analisis terkait kemampuan penalaran 

matematis siswa untuk mengetahui sejauh mana tingkat penalaran siswa dalam menyelesaikan 

masalah kontekstual matematika sesuai indikator kemampuan penalaran matematis. Oleh karena 

itu, peneliti akan melakukan penelitian dengan mengambil subjek dengan tingkat kemampuan 

penalaran matematis dalam kategori tinggi, sedang, dan rendah.  
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Hasil wawancara dengan salah satu guru matematika di SMP Negeri 15 Tanjungpinang 

mengatakan bahwa siswa kelas Vlll belum memahami hubungan antara kemampuan berpikir dan 

bernalar dengan baik dalam memahami dan menyelesaikan soal-soal yang diberikan, khususnya 

dalam memperkirakan proses penyelesaian pada soal masalah kontekstual. Rata-rata hasil belajar 

siswa di SMP Negeri 15 Tanjungpinang tahun ajaran 2022/2023 siswa kelas VIII.C yang 

berjumlah 28 siswa dengan jumlah siswa laki-laki adalah 19 siswa dan jumlah siswa perempuan 

adalah 9 siswa pada mata pelajaran matematika masih berada dibawah KKM yaitu sekitar 58.04%. 

Kemudian telah dijelaskan bahwa pada tahun sebelumnya siswa juga masih belum mampu 

menyelesaikan soal masalah kontekstual pada materi bangun ruang sisi datar.  

Berdasarkan uraian diatas, mendorong peneliti untuk melakukan penelitian terhadap 

kemampuan penalaran matematis siswa dengan judul “Analisis Kemampuan Penalaran 

Matematis Siswa dalam Menyelesaikan Masalah Kontekstual pada Materi Bangun Ruang Sisi 

Datar Kelas VIII SMP”. 

 

METODE 

Penelitian iini imenggunakan ipenelitian ikualitatif idengan ipendekatan ideskriptif 

ikualitatif. iMenurut iMoelong (2016), iPenelitian ikualitatif imerupakan ipenelitian iyang 

ididasarkan ipada ifenomena iapa isaja iyang idialami ioleh isubjek ipenelitian i iterhadap 

iperbuatan, ipersepsi, imotivasi, idan ilain isebagainya. iWaktu ipenelitian iini idimulai ipada 

ibulan ioktober ihingga ibulan Mei. iAdapun itempat ipenelitian iini iadalah isekolah SMP Negeri 

15 Tanjungpinang iyang iberalamat idi ilokasi ijalan iRaja iAli iHaji, iTanjung iAyun iSakti, iKec. 

iBukit iBestari, iKota iTanjungpinang iProv. iKepulauan iRiau. Pemilihan isubjek idilakukan 

idengan imemberikan isoal ites ikepada isiswa ikelas iVlll. iAdapun imateri iyang idipilih iadalah 

imateri bangun ruang sisi datar. iKemudian idari ihasil ites itersebut, isiswa iakan idikelompokkan 

ikedalam ikategori itingkat ikemampuan ipenalaran imatematis isesuai iindikator, idengan 

ikategori itinggi, ikategori isedang, idan ikategori irendah. iSelanjutnya, iakan idi iambil i2 isubjek 

ipada isetiap ikategori iindikator. i 

Teknik ipengumpulan idata iyang idigunakan idalam ipenelitian iini iadalah ites itertulis, 

iwawancara idan ijuga idokumentasi. iTeknik ipengumpulan idata itersebut idilakukan idengan 

iharapan iagar idapat isaling imelengkapi iuntuk imemperoleh isuatu iinformasi iyang idiharapkan. 

Analisis idata idilakukan idengan icara ideskriptif. iDimana idata itersebut idisajikan idalam 

ipenelitian iini iberbentuk iuraian iberdasarkan ihasil iyang idiperoleh. iInformasi itersebut 

idisusun isecara isistematis idan ikompleks isehingga iinformasi idapat idipahami idengan imudah. 

Keabsahan idata ipada ipenelitian iini iadalah idengan imenggunakan itriangulasi iteknik iuntuk 

imenguji ikredibilitas idata iyang idilakukan idengan icara imemperoleh idata idari isumber iyang 

isama inamun itekniknya iberbeda. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilakukan di sekolah SMP Negeri 15 Tanjungpinang pada kelas VIII semester 

genap tahun ajaran 2022/2023. Soal tes kemampuan penalaran matematis siswa diberikan kepada 

26 siswa. Adapun soal tes yang diberikan berjumlah 3 soal untuk mengetahui kemampuan 
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penalaran siswa. Berikut akan dideskripsikan hasil tes kemampuan penalaran matematis siswa 

dalam menyelesaikan soal masalah kontekstual bangun ruang sisi datar. 

Pemilihan subjek pada penelitian ini adalah 6 orang siswa yang akan menjadi subjek 

penelitian yang diawali dengan pemilihan calon subjek pada setiap kategori dilakukan pemilihan 

2 calon subjek yang didasarkan pada kriteria pemilihan tersebut yaitu memiliki nilai dua tertinggi 

pada kategorinya, bersedia diwawancarai, serta memiliki komunikasi yang baik. Kemudian akan 

dikategorikan menjadi 3 kategori, yaitu kategori tinggi, sedang, dan rendah berdasarkan kriteria 

pengelompokan. Kategori tersebut didapatkan dari hasil tes kemampuan penalaran matematis 

yang telah dilakukan oleh siswa.  Berikut data subjek penelitian yang akan disajikan berdasarkan 

tingkat kategori dapat dilihat Tabel 1. 

Tabel 1. 

Data subjek peneltian berdasarkan tingkat kategori 

No. Nama Subjek Kategori 

1. RZ (T1) Tinggi 

2. YP (T2) Tinggi 

3. MF (S1) Sedang 

4. MH (S2) Sedang 

5. PAZ (R1) Rendah 

6. JN (R2) Rendah 

 

Hasil jawaban yang diberikan oleh subjek yang memilki kemampuan penalaran matematis 

tinggi yaitu RZ (T1) pada soal no.1 dapat dilihat pada Gambar 1 dibawah ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Hasil Jawaban Soal No. 1 Oleh T1 

Berdasarkan hasil jawaban yang diberikan oleh RZ (T1) pada soal no.1 terlihat bahwa T1 

yang memiliki kemampuan penalaran matematis tinggi mampu memperkirakan proses 

penyelesaian, mampu menganalisa situasi atau proses matematika, mampu menyusun argumen 

yang valid, dan mampu menarik kesimpulan yang logis sehingga mampu mendeskripsikan 

masalah dengan baik. T1 memenuhi setiap indikator pada soal no.1 dan terlihat sempurna dalam 

menyelesaikan masalah. 
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Hasil jawaban yang diberikan oleh subjek yang memilki kemampuan penalaran matematis 

tinggi yaitu RZ (T1) pada soal no.2 dapat dilihat pada Gambar 2 dibawah ini. 

 

 

 

 

 

                      Gambar 2. Hasil Jawaban Soal No.2 Oleh T1 

Berdasarkan hasil jawaban yang diberikan oleh RZ (T1) pada soal no.2 terlihat bahwa T1 

yang memiliki kemampuan penalaran matematis tinggi mampu memperkirakan proses 

penyelesaian, mampu menganalisa situasi atau proses matematika, mampu menyusun argumen 

yang valid, dan mampu menarik kesimpulan yang logis sehingga mampu mendeskripsikan 

masalah dengan baik. T1 memenuhi setiap indikator pada soal no.2 dan terlihat sempurna dalam 

menyelesaikan masalah. 

Hasil ijawaban iyang idiberikan ioleh isubjek iyang imemilki ikemampuan ipenalaran 

imatematis itinggi iyaitu RZ (T1) ipada isoal ino.3 idapat idilihat ipada iGambar i3 idibawah iini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar i3. iHasil iJawaban iSoal iNo.3 iOleh iT1 

Berdasarkan hasil jawaban yang diberikan oleh RZ (T1) pada soal no.3 terlihat bahwa T1 

yang memiliki kemampuan penalaran matematis tinggi mampu memperkirakan proses 

penyelesaian, mampu menganalisa situasi atau proses matematika, mampu menyusun argumen 

yang valid, dan mampu menarik kesimpulan yang logis sehingga mampu mendeskripsikan 

masalah dengan baik. T1 memenuhi setiap indikator pada soal no.3 dan terlihat sempurna dalam 

menyelesaikan masalah. 

Kemudian, ijawaban iyang idiberikan iT1 imelalui ihasil ites idiperkuat ikembali idengan 

ihasil iwawancara iyang itelah idilakukan. iHasil iwawancara imenunjukkan ibahwa iT1 isudah 

imenguasai ikonsep ipada isetiap isoal iyang itelah idiberikan. Sehinggai secara ikeseluruhan iS1 

idengan ikemampuan ipenalaran imatematis itinggi isangat ibaik imemenuhi iindikator 

ikemampuan ipenalaran imatematis. 
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Hasil ijawaban iyang idiberikan ioleh isubjek iyang imemiliki ikemampuan ipenalaran 

imatematis itinggi iyaitu iYP i(T2) ipada isoal ino.1 idapat idilihat ipada iGambar i4 idibawah iini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

           Gambar i4. iHasil iJawaban iSoal iNo.1 iOleh iT2 

Berdasarkan hasil jawaban yang diberikan oleh YP (T2) pada soal no.1 terlihat bahwa T2 

yang memiliki kemampuan penalaran matematis tinggi mampu memperkirakan proses 

penyelesaian, mampu menganalisa situasi atau proses matematika, mampu menyusun argumen 

yang valid, dan mampu menarik kesimpulan yang logis sehingga mampu mendeskripsikan 

masalah dengan baik. T2 memenuhi setiap indikator pada soal no.1 dan terlihat sempurna dalam 

menyelesaikan masalah. 

Hasil ijawaban iyang idiberikan ioleh isubjek iyang imemilki ikemampuan ipenalaran 

imatematis itinggi iyaitu iYP i(T2) ipada isoal ino.2 idapat idilihat ipada iGambar i5 idibawah iini. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar i5. iHasil iJawaban iSoal iNo.2 iOleh iT2 

 

https://ejournal.unma.ac.id/index.php/dm


Jurnal Didactical Mathematics, Vol. 5 No. 2 Oktober 2023 hal. 550-563, 

Dinita Mubianti, Mirta Fera & Nur Asma Riani Siregar 

                                   Open Access: https://ejournal.unma.ac.id/index.php/dm                                        | 556   

Berdasarkan hasil jawaban yang diberikan oleh YP (T2) pada soal no.2 terlihat bahwa T2 

yang memiliki kemampuan penalaran matematis tinggi mampu memperkirakan proses 

penyelesaian, mampu menganalisa situasi atau proses matematika, mampu menyusun argumen 

yang valid, dan mampu menarik kesimpulan yang logis sehingga mampu mendeskripsikan 

masalah dengan baik. T2 memenuhi setiap indikator pada soal no.2 dan terlihat sempurna dalam 

menyelesaikan masalah. 

Hasil ijawaban iyang idiberikan ioleh isubjek iyang imemilki ikemampuan ipenalaran 

imatematis itinggi iyaitu iYP i(T2) ipada isoal ino.3 idapat idilihat ipada iGambar i6 idibawah iini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar i6. iHasil iJawaban iSoal iNo.3 iOleh iT2 

Berdasarkan hasil jawaban yang diberikan oleh YP (T2) pada soal no.3 terlihat bahwa T2 

yang memiliki kemampuan penalaran matematis tinggi mampu memperkirakan proses 

penyelesaian, mampu menganalisa situasi atau proses matematika, mampu menyusun argumen 

yang valid, dan mampu menarik kesimpulan yang logis sehingga mampu mendeskripsikan 

masalah dengan baik. T2 memenuhi setiap indikator pada soal no.3 dan terlihat sempurna dalam 

menyelesaikan masalah dengan membuat gambar bangun Menara agar lebih paham. 

Kemudian, ijawaban iyang idiberikan iT2 imelalui ihasil ites idiperkuat ikembali idengan 

ihasil iwawancara iyang itelah idilakukan. iHasil iwawancara imenunjukkan ibahwa iT2 isudah 

imenguasai ikonsep ipada isetiap isoal iyang itelah idiberikan. iSecara ikeseluruhan iT2 idengan 

ikemampuan ipenalaran imatematis itinggiisangat ibaik imemenuhi iindikator ikemampuan 

ipenalaran imatematis. 

Hasil ijawaban iyang idiberikan ioleh isubjek iyang imemilki ikemampuan ipenalaran 

imatematis itrendah iyaitu iMF i(S1) ipada isoal ino.1 idapat idilihat ipada iGambar i7 idibawah 

iini. 
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Gambar i7. iHasil iJawaban iSoal iNo.1 iOleh iS1 

Berdasarkan ihasil ijawaban iyang idiberikan ioleh MF (S1) pada isoal ino.1 iterlihat ibahwa 

iS1 iyang imemiliki ikemampuan ipenalaran iyang isedang imampu i memperkirakan proses 

penyelesaian, mampu menganalisa situasi atau proses matematika, mampu menyusun argumen 

yang valid, dan mampu menarik kesimpulan yang logis namun masihibelum idengan itepat 

imenemukan ihasil ijawaban ipada imasalah iyang idiberikan.  

Hasil ijawaban iyang idiberikan ioleh isubjek iyang imemilki ikemampuan ipenalaran 

imatematis irendah iyaitu iMF i(S1) ipada isoal ino.2 idapat idilihat ipada iGambar i8 idibawah 

iini. 

 

 

 

 

 

Gambar i8. iHasil iJawaban iSoal iNo.2 iOleh iS1 

Berdasarkan ihasil ijawaban iyang idiberikan ioleh MF (S1) ipada isoal ino.2 iterlihat ibahwa 

iS1 iyang imemiliki ikemampuan ipenalaran iyang isedang imampu memperkirakan proses 

penyelesaian namun masih kurang lengkap dimana informasi yang ditanya tidak dituliskan, 

mampu menganalisa situasi atau proses matematika, mampu menyusun argumen yang valid 

namun hasil yang didapat masih salah sehingga berdampak pada hasil akhirmya yang juga salah, 

dan belum mampu menarik kesimpulan yang logisidengan itepat imenemukan ihasil ijawaban 

ipada imasalah iyang idiberikan.  

Hasil ijawaban iyang idiberikan ioleh isubjek iyang imemilki ikemampuan ipenalaran 

imatematis irendah iyaitu iMF i(S1) ipada isoal ino.3 idapat idilihat ipada iGambar i9 idibawah 

iini. 
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Gambar i9. iHasil iJawaban iSoal iNo.33iOleh iS1 

Berdasarkan ihasil ijawaban iyang idiberikan ioleh MF (S1) ipada isoal ino.3 iterlihat ibahwa 

iS1 iyang imemiliki ikemampuan ipenalaran iyang isedang imampu i imampu i memperkirakan 

proses penyelesaian namun masih kurang lengkap dimana informasi yang ditanya tidak dituliskan, 

mampu menganalisa situasi atau proses matematika, mampu menyusun argumen yang valid 

namun, dan belum mampu menarik kesimpulan yang logisidengan itepat imenemukan hasil 

ijawaban ipada imasalah iyang idiberikan.  

Kemudian, ijawaban iyang idiberikan iS1imelalui ihasil ites idiperkuat ikembali idengan 

ihasil iwawancara iyang itelah idilakukan. iHasil iwawancara imenunjukkan ibahwa iS1 isudah 

imenguasai ikonsep ipada isetiap isoal iyang itelah idiberikan. Namun, S1 kurang dalam 

memenuhi indikator menarik kesimpulan yang logis. iSecara ikeseluruhan iS1 idengan 

ikemampuan ipenalaran imatematis isedangibaik dalam imemenuhi iindikator ikemampuan 

ipenalaran imatematis. 

Hasil ijawaban iyang idiberikan ioleh isubjek iyang imemilki ikemampuan ipenalaran 

imatematis itrendah iyaitu iMH (S2) ipada isoal ino.1 idapat idilihat ipada iGambar i10 idibawah 

iini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar i10. iHasil iJawaban iSoal iNo.1 iOleh iS2 

Berdasarkan ihasil ijawaban iyang idiberikan ioleh MH (S2) pada isoal ino.1 iterlihat ibahwa 

iS2 iyang imemiliki ikemampuan ipenalaran iyang isedang imampu i memperkirakan proses 

penyelesaian, mampu menganalisa situasi atau proses matematika, mampu menyusun argumen 

yang valid, dan mampu menarik kesimpulan yang logis namun masihibelum idengan itepat 

imenemukan ihasil jawaban ipada imasalah iyang idiberikan.  
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Hasil ijawaban iyang idiberikan ioleh isubjek iyang imemilki ikemampuan ipenalaran 

imatematis irendah iyaitu iMH i(S1) ipada isoal ino.2 idapat idilihat ipada iGambar i11 idibawah 

iini. 

 

 

 

 

 

 

Gambar i11. iHasil iJawaban iSoal iNo.2 iOleh iS2 

Berdasarkan ihasil ijawaban iyang idiberikan ioleh MH (S2) ipada isoal ino.2 iterlihat 

ibahwa iS2 iyang imemiliki ikemampuan ipenalaran iyang isedang imampu memperkirakan proses 

penyelesaian, mampu menganalisa situasi atau proses matematika, mampu menyusun argumen 

yang valid dan mampu menarik kesimpulan yang logisidengan itepat imenemukan ihasil ijawaban 

ipada imasalah yang idiberikan.  

Hasil ijawaban iyang idiberikan ioleh isubjek iyang imemilki ikemampuan ipenalaran 

imatematis irendah iyaitu iMH i(S2) ipada isoal ino.3 idapat idilihat ipada iGambar i12 idibawah 

iini. 

 

 

 

Gambar i12. iHasil iJawaban iSoal iNo.33iOleh iS2 

Berdasarkan ihasil ijawaban iyang idiberikan ioleh MH (S2) ipada isoal ino.3 iterlihat 

ibahwa iS2 iyang imemiliki ikemampuan ipenalaran iyang isedang belum mampu memperkirakan 

proses penyelesaian karena masih kurang lengkap menyertakan informasi yang diketahui dan 

ditanya dengan tidak dituliskan, mampu menganalisa situasi atau proses matematika, mampu 

menyusun argumen yang valid namun, dan belum mampu menarik kesimpulan yang 

logisidenganitepat imenemukan hasil ijawaban ipada imasalah iyang idiberikan.  

Kemudian, ijawaban iyang idiberikan iS2imelalui ihasil ites idiperkuat ikembali idengan 

ihasil iwawancara iyang itelah idilakukan. iHasil iwawancara imenunjukkan ibahwa iS2 isudah 

imenguasai ikonsep ipada isetiap isoal iyang itelah idiberikan. Namun, S2 kurang dalam 

memenuhi indikator menarik kesimpulan yang logis. iSecara ikeseluruhan iS2 idengan 

ikemampuan ipenalaran imatematis isedang ibaik dalam imemenuhi iindikator ikemampuan 

ipenalaran imatematis. 

Hasil ijawaban iyang idiberikan ioleh isubjek iyang imemilki ikemampuan ipenalaran 

imatematis itrendah iyaitu PAZ (R1) ipada isoal ino.1 idapat idilihat ipada iGambar i13 idibawah 

iini. 
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Gambar i13. iHasil iJawaban iSoal iNo.1 iOleh iR1 

Berdasarkan ihasil ijawaban iyang idiberikan leh PAZ (R1) pada isoal ino.1 iterlihat ibahwa 

iR1 iyang imemiliki ikemampuan ipenalaran iyang isedang imampu i memperkirakan proses 

penyelesaian, mampu menganalisa situasi atau proses matematika, mampu menyusun argumen 

yang valid, dan mampu menarik kesimpulan yang logis namun masihibelum idengan itepat 

imenemukan ihasil ijawaban ipada imasalah iyang idiberikan.  

Hasil ijawaban iyang idiberikan ioleh isubjek iyang imemilki ikemampuan ipenalaran 

imatematis irendah iyaitu iPAZ i(R1) ipada isoal ino.2 idapat idilihat ipada iGambar i14 idibawah 

iini. 

 

 

 

Gambar i14. iHasil iJawaban iSoal iNo.2 iOleh iR1 

Berdasarkan ihasil ijawaban iyang idiberikan ioleh PAZ (R1) ipada isoal ino.2 iterlihat 

ibahwa iS1 iyang imemiliki ikemampuan ipenalaran iyang isedang imampu memperkirakan proses 

penyelesaian namun masih kurang lengkap dimana informasi yang ditanya tidak dituliskan, 

mampu menganalisa situasi atau proses matematika, mampu menyusun argumen yang valid 

namun hasil yang didapat masih salah sehingga berdampak pada hasil akhirmya yang juga salah, 

dan belum mampu menarik kesimpulan yang logisidengan itepat imenemukan ihasil ijawaban 

ipada imasalah iyang idiberikan.  

Hasil ijawaban iyang idiberikan ioleh isubjek iyang imemilki ikemampuan ipenalaran 

imatematis irendah iyaitu PAZ (R1) ipada isoal ino.3 idapat idilihat ipada iGambar i15idibawah 

iini. 

 

 

 

 

 

Gambar i15. iHasil iJawaban iSoal iNo.33iOleh iR1 
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Berdasarkan ihasil ijawaban iyang idiberikan ioleh PAZ (R1) ipada isoal ino.3 iterlihat 

ibahwa iR1 iyang imemiliki ikemampuan ipenalaran iyang isedang imampu i imampu i 

memperkirakan proses penyelesaian namun masih kurang lengkap dimana informasi yang ditanya 

tidak dituliskan, mampu menganalisa situasi atau proses matematika, mampu menyusun argumen 

yang valid namun, dan belum mampu menarik kesimpulan yang logisidengan itepat imenemukan 

hasil ijawaban ipada imasalah iyang idiberikan.  

Kemudian, ijawaban iyang idiberikan iR1imelalui ihasil ites idiperkuat ikembali idengan 

ihasil iwawancara iyang itelah idilakukan. iHasil iwawancara imenunjukkan ibahwa iR1 isudah 

imenguasai ikonsep ipada isetiap isoal iyang itelah idiberikan. Namun, R1 kurang dalam 

memenuhi indikator menarik kesimpulan yang logis. iSecara ikeseluruhan iR1 idengan 

ikemampuan ipenalaran imatematis isedangibaik dalam imemenuhi iindikator ikemampuan 

ipenalaran imatematis. 

Hasil ijawaban iyang idiberikan ioleh isubjek iyang imemilki ikemampuan ipenalaran 

imatematis itrendah iyaitu iJN (R2) ipada isoal ino.1 idapat idilihat ipada iGambar i16 idibawah 

iini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar i16. iHasil iJawaban iSoal iNo.1 iOleh iR2 

Berdasarkan ihasil ijawaban iyang idiberikan ioleh Jn (R2) pada isoal ino.1 iterlihat ibahwa 

iR2iyang imemiliki ikemampuan ipenalaran iyang isedang imampu i memperkirakan proses 

penyelesaian, mampu menganalisa situasi atau proses matematika, mampu menyusun argumen 

yang valid, dan mampu menarik kesimpulan yang logis namun masihibelum idengan itepat 

imenemukan ihasil ijawaban ipada imasalah iyang idiberikan.  

Hasil ijawaban iyang idiberikan ioleh isubjek iyang imemilki ikemampuan ipenalaran 

imatematis irendah iyaitu iJN i(R2) ipada isoal ino.2 idapat idilihat ipada iGambar i17 idibawah 

iini. 

 

 

 

Gambar i17. iHasil iJawaban iSoal iNo.2 iOleh iR2 
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Berdasarkan ihasil ijawaban iyang idiberikan ioleh JN (R2) ipada isoal ino.2 iterlihat ibahwa 

iR2 iyang imemiliki ikemampuan ipenalaran iyang isedang imampu i imampu i memperkirakan 

proses penyelesaian namun masih kurang lengkap dimana informasi yang ditanya tidak dituliskan, 

mampu menganalisa situasi atau proses matematika, mampu menyusun argumen yang valid 

namun hasil yang didapat masih salah sehingga berdampak pada hasil akhirnya yang juga salah, 

dan belum mampu menarik kesimpulan yang logisidengan itepat imenemukan ihasil ijawaban 

ipada imasalah iyang idiberikan.  

Hasil ijawaban iyang idiberikan ioleh isubjek iyang imemilki ikemampuan ipenalaran 

imatematis irendah iyaitu iJN i(R2) ipada isoal ino.3 idapat idilihat ipada iGambar i18 idibawah 

iini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar i18. iHasil iJawaban iSoal iNo.33iOleh iR2 

Berdasarkan ihasil ijawaban iyang idiberikan ioleh JN (R2) ipada isoal ino.3 iterlihat ibahwa 

iR2 iyang imemiliki ikemampuan ipenalaran iyang isedang mampu memperkirakan proses 

penyelesaian namun masih kurang lengkap dimana informasi yang ditanya tidak dituliskan, 

mampu menganalisa situasi atau proses matematika, mampu menyusun argumen yang valid 

namun, dan belum mampu menarik kesimpulan yang logisidengan itepat imenemukan hasil 

ijawaban ipada imasalah iyang idiberikan.  

Kemudian, ijawaban iyang idiberikan iR2imelalui ihasil ites idiperkuat ikembali idengan 

ihasil iwawancara iyang itelah idilakukan. iHasil iwawancara imenunjukkan ibahwa iR2 isudah 

imenguasai ikonsep ipada isetiap isoal iyang itelah idiberikan. Namun, R2 kurang dalam 

memenuhi indikator menarik kesimpulan yang logis. iSecara ikeseluruhan iR2 idengan 

ikemampuan ipenalaran imatematis isedangibaik dalam imemenuhi iindikator ikemampuan 

ipenalaran imatematis. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan dari hasil dan pembahasan yang peneliti lakukan terkait kemampuan penalaran 

matematis siswa dalam menyelesaikan masalah kontekstual pada materi bangun ruang sisi datar 

kelas Vlll SMP, Adapun kesimpulan dari penelitian ini adalah: a) Siswa dengan kategori 

kemampuan penalaran matematis tinggi mampu memenuhi semua indikator kemampuan 

penalaran matematis yaitu memperkirakan proses penyelesaian, menganalisa situasi atau proses 

matematika, menyusun argumen yang valid, dan menarik kesimpulan yang logis, b) Siswa kategori 
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kemampuan penalaran matematis sedang memenuhi indikator  memperkirakan proses 

penyelesaian, menganalisa situasi atau proses matematika, dan menyusun argumen yang valid. 

Namun tidak memenuhi indikator menarik kesimpulan yang logis. c) Siswa kategori kemampuan 

penalaran matematis rendah hanya mampu memenuhi indikator memperkirakan proses 

penyelesaian. Sehingga siswa kategori rendah belum mampu memenuhi indikator menganalisa 

situasi atau proses matematika, menyusun argumen yang valid, dan menarik kesimpulan yang 

logis. 
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